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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

5.1.1  Ekstrak kombinasi kulit batang marungga hutan (Moringa oleifera) dan 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza) memiliki sifat fisikokimia 

sebagai berikut: 

5.1.1.1 Mempunyai kelarutan dalam pelarut polar seperti metanol dan aquadest. 

5.1.1.2 Titik didih : 110
0
 C. 

5.1.1.3 Massa jenis : 1,02 gram/mL. 

5.1.1.4 Memutar bidang polarisasi ke kanan sejauh 40,10
0
, 31,62

0
, dan 9,56

0
. 

5.1.2 Ekstrak kombinasi kulit batang marungga hutan (Moringa oleifera) dan 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza) mengandung kelompok senyawa 

alkaloid dan steroid. 

5.1.2.1 Kelompok senyawa alkaloid ditunjukan pada senyawa Etil-2-(2-metil-1-

heksenil)indol-3-karboksilat. 

5.1.2.2 Kelompok senyawa steroid ditunjukan pada senyawa Stigmasterol. 

5.1.3 Ekstrak kombinasi kulit batang marungga hutan (Moringa oleifera) dan 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza) memiliki aktivitas menurunkan 

tetra value pada pasien hepatitis B.  
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5.2 SARAN 

5.2.1 Penulis menyarankan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan tanaman 

marungga hutan dan temulawak sebagai salah satu obat tradisional untuk 

menurunkan jumlah virus hepatitis B pada pasien hepatitis B. 

5.2.2 Penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai 

bahan pedoman untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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